
Menimbang: 8. bahwa haji merupakao rangkaian ibadah fisik yang menuntut
kondisi kesehatan yang prima dalam pelaksanaannya;

b. bahwa dalam rangka meniogkatkan kualitas pelayaoan terhadap
kondisi kesehatan calon jama'ah haji agar kondisi kesehatannya
dapat dideteksi secara !ebib dini, scjalan dengan Keputusan
Menten Kesehatan Nomor : 442/Menkes/SK/VI/2009 ten tang
Pedoman Penyelenggaraan Kesehntan Haji dan Buku
Pemeriksaan Keschatan Jemaah ffaji Tahun 2011, pedu
dilakukan perubahan kembali tcrhadap Perutumn Walikota
Palembang Nomor 10 Tohun 2012 tentang Pemeriksaan
Kesehatan Bagi Calon Jama'ah Haji, guna disesuaikan dengan
perkembangan kcadaan;

c. bahwa pemeriksaan kesehatan bagi Cajon Jama'ah Haji pertu
diatur dalam Peraruran Walikota ~IT memilild landasan dan
kepastian hukum;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, huruf b dan buruf c, perlu menetapkan Pemturan
Walikota Palembang tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Walikota Palembang Nomor 10 Tahun 2012 tentang Pemeriksaan
Kesehatan Bagi Calon Jama'ah Haji;

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat U dan Kota Praja di Sumatera Selatan (Lembamn
Negam Republik Indonesia Tahun 1959 NOmor 73, Tambahan
Lemharan Negara Republiklndonesia Homor 1821);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerinrahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia TahWl 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran N"egara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor '2 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undnng-Undang NOInOr23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah Mcojadi Uodang-Undang (Lemharan
Negura RepubUk Jndonesia Tabun 2015 Nomor 24, Tambahan
Lembaran Negaro.RepubUkIndonesia Nomor 5657);
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Pasall

Beberape. ketentuan da1am Peraturan Walikota Palembang
Namor 10 Tahun 2012 tentang ~erik88sn Keaehstan Bagj
Calon Jama'ab. H.aji. guna diacsml'lrEm dengan perla:mbangan
keadaan (Beri1a Daerah Kota Palembang Tahnn 2012 Namor
10) aebagaimona telah diubab dl:ngao ~ Walikota
PaJembang Hornor 7 Tahnn 2014 tentang Pe:rncrlksaan keaffletan
Bagl CaJon Jama'ah ~ (Berita Daerab. Kota Palembeng NoIDOT7
Tabun 2(14) diubah sebagai berikut

Ketentuan Pasa1 5 dan Pasal 6 diubah aeh1nsgu P8sal 5 dan
Pasal6 berbunyi sebagai berikut

Pasal5

(1) Blay&. pemerik8aan tabap pe:rtam.a. bagi calon )amaah b8Ji
Reguler (Hb, LED, Jum\eh LeU,kosit, Hitung jenla k:.ko8It,
Golongan d.arab. Oula darah 8eW8ktu, Kolesterol, 'res
kebamiltm dan &KG dan l(onsu1tasi doktcr speslalis)
ditetapkan sebagBi berlkut . .

calan jamaab hajI bukan wnnJta usia subur dan ~sm c1i
a. bawBh 40 tabUn tanpa lnd1kasi perlu pemenlrsaan

pennnj&ng (&KG, USG) sebesar Rp. 140.000.- (Seratus
empat pu1uh ribu rupiah); . .

b. caloD jamaab haji bukan w8Dita usia subur ~ US!8(Ev~
baWab 40 tahun perlu pemerik88sn peuunjaDg n."'1

sebesar Rp. 180.000.- (Seratus de1apen puluh ribu ru~);.
caIon jamaab ball bukan wantta usia sabnr ~ ussa di

c. bawBh 40 tahun pcriu pem.crik:981m penunJ8.ll8 (USO)
:sebe$U" Rp. 190.000,- (Scratus semtn1an puluh ribu
rupiah);

.,

MEMtTl'USKAN:

Men:etapkan: FERATURAN WALlKOTA TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS
PERA'ruRAN WALfKOTA PALEMBANO HOMOR 10 TAHUN 2012
TENTAHG PEMERIKSAAN KESEHATAJt BArn CALON JAMA'AB
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3. Undsng-Undsng Nomor 13 Tahnn2008 tentang ~
Tbedah Haji (Lembaran Hegara RepublilclndoneSa Tahnn 2008 n
Hamor 60, iambaban Lembaran Hegara RepubUk Indonesia
Hamor 4845);

4. Peratu.ran Daerah Kota Pa1cmbang Namor 6 Tabnn 2008 tentang
Urusan pemerintahan Kota Palemba.ng (I#mbaran Daerab Kota
Palembang Tahun 2008 Hornor 6);

5. Peraturan Walikota Palemhang Nomor 10 Tahun 2012 tentang
Pemerlksaan Kesehatan Bag! CaJon Jama'ab HaJl, gtlD8.
d.i8esuaikan dengan peri<embengan keOOaan (Berita Daerah Kota
PaJembang Tahun 2012 Nomor 10) Sf'bagaimans telah diubah
dengan Pem1uran Walikota Pa1embang Hamor 7 Tahun 2014
tentang Perubahan &as l'eraIutan Wallkota Palrmbtmg Hamor 10
Tahun 2012 tentang Pemen1csaanKfo.sehatanBagi. CaJon Jama'ab
Haji, guna. disesua.ikan dengan per:Ja:mbeng;!D keadaan (Berita
Da.e.rah Kota Palembang Tahnn 2014 HI,)IDOr 7);
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a. calon jamaah bajj bukall waruta usia subur dan usia di
bawah 40 tabun tanpa in.li1casi perlu pemeriksaan
penunjang (EKC, USG) sebesar Rp. 210.000,- (Dua ratus
sepuluh ribu rupiah);

b. calon jamaah luiji bukan wanlta usia subur dan usia di
bawab 40 tahun perlu pelTeriksaan penunjang (EKO)
sebesar Rp. 250.000,- (Dua raLU8 lima puluh ribu rup~); .

c. calon jamaah haji bukan wanita usia subur dan USIRdi
bawab 40 tahun perlu pemeriksaan penunjang (USC)
sebesar Rp. 260.000,- (Oua ratus enam putuh ribu rupiah):.

d. calon jamaah haji bokan wanita usia subur dan usia di
bawah 40 tabun per-Iupemerilcsa.an penunjaog (EKG,USO)
sebesar Rp. 300.000,- (Tiga rapts ribu rupiah); . .

c. calon jarnaah haji wanita usia subur d.an US!8. di ba~ah
40 tahun, tanpa indIkasi perlu pemeriksaan ~nWlJang
Rp. 225.000,- (Dus ratus dua »uluhlima ribu ~piah):

r. calon jamaah haji wanita usia subur .dan USIa dl bawah
40 tahun perlu pemeriksaQn penunjang (EKG) sebcser
Rp. '265.000,- (Dua ratus enam puluh lima Dbu.ruP.iah);

g. calon jamaah bajj wanita u:'lia subur dan USI8. di bawah
40 tahun perlu pemeriksaM penunjang (USO) sebesar
Rp. 275.000,- (Dua ratus tujl h puluh lima n'bu.rupiah);

h. calon jamaah haji wanfta u!da subur dan USIaKdiGbawabOSG)
40 tahun perlu pemerlksaan penunjang _(E , .
eebesar Rp. 315.000,- (1'iga Mtus lima belas ribu rupiah);
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d. calon jamaah haji bukan wanita usia subur dan usia dl
bawab 40 tahun perlu pemeziksaan penunjang (EKO,USO)
sebesar Rp. 230.000,- (Dua ratus tiga puluh ribu rupiah);

e. calon jamaab haji wanita usia subur dan usia di bawah
40 tabuo, taopa indikasi perlu pemeriksaan penunjang
Rp. 155.000,- (Scratus lima puluh lima ribu rupiah);

r. calon jamaah hajj waruta usia subur dan usia di bawah 40
tabun perlu pemeriksaan penunjang (EKO) sebesar
Rp. 195.000,- (Seratus sembilan pulub lima ribu rupiah);

g. calon jamaab hajj wanita usia subur dan usia dl bawah 40
tahun perlu pemeriksaan penunjang (USG) sebesar
Rp. 205.000,- (Dua rams lima ribu rupiah);

h. calon jamaab haji wanita usia subur dan usia di bawah 40
tahun perlu pemerlksaan penunjang (EKG, USG) scbesar
Rp. 245.000,- (Dna ranis empat puluh lima ribu ruplab);

i calon jamaab haji bukan wanita usia subur dan usia di
aias 40 tahun wlijib pemeriksaan pennnjang (EKG)sebesar
Rp. 180.000,- (Ser:atus delapan puluh r1bu rupiah);

j. calon jamaah haji bukan wanita usia subur dan usia d:i
alas 40 tahun perlu pemerlksaan penunjang (USG)sebesar
Rp. 230.000,- (Dua ratus tiga pllluh ribu rupiah);

k. calon jamaah h~i wanita usia eubur dan usia di alas 40
tahun, lndlkasi wt\iib pemerlksaan penunjang (Test
kehamllan dan EKC) Rp. 195.000,- (Seratus scmbUan
puluh lima ribu rupiah);

L calon jamaah h~i wanita usitl. subur dan usia di atas
40 tabun perlu pemcriksaan penunjang (USO) sebesar
Rp. 245.000,- (Dua ratus empal puluh lima ribu rupiah);

(2) Biaya pemeriksaan kesehatan tahap pertama bagi jama'ah ~i
khusus ditetapkan sebagai berilrut



a. karcis - ..
b. Konsultasi dokter spe.sialis ..

Rp. 4.000,­
Rp. 30.000,-

Rincian biaya pcmedksaao kesebalan_ sebagairnana dimaksud
dalam Pasal 5 ayar (3) ditetapkan sebsgai berlknt:

Pasal6

(4) Rincian biaya pemeriksaao kesehaH\n tahap lanjutan me1iputi:
a. karcis;
b. biaya administrasi dan o~iopal; .. r,
c. biaya pemcriksaan penunjang d.!agnostik sesuai lndikasi,
d. konsultasi dokter spesia.lis; dan
e. ambulance.
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L caJon jamaah haji bukan wanita usia subur dan usia eli
atas 40 tanun wajib pemeriksaan penunjang (EKG)sebesar
Rp. 250.000,- (Dua ratus lima puluh ribu rupiah);

j. calon jamaah haji bukan wa.nita. uaia subur dan.usia dl alas
40 tahun perlu pemerlksaan penunjang (USG)sebcsar Rp.
300.000,- (Tigaranis ribu rupiah);

k. caJon jsmaab haji wanita usia subur dan usia di atas
40 tahun, tanpa indikasi wajib pemeriksaan penunjang
(EKG) sebesar Rp. 265.000,- (Dua ratus enam puluh lima
ribu rupiah);

L caJon jamsah haji wanita usia subur dan usia eli atas
40 tahun perlu pemeriksaan penunjang (USGt sebesar
Rp. 315.000,- ('riga ratus lima belas ribu rupiah);

(3) Biaya pe:meriksaan kesehatan tahap pertama meliputi:
a. karcis
b. pcmeriksaan laboratorium, yang tetdiri dari

1. bematologi (darah lengkap) yang mellputi;
a) haemoglobin;
bl Iaju endap darah;
c) jumlah leukosit;
d) hitung jenls leukosit

2. goJongandarah;
3. gula darah sewaktu;
4. kolesterol;
5. urine

a) glucose urine;
bl protein urine;
c) tea hamil (untuk wanita usia subw);

c. konsultasl gizi;
d. biaya ECG;
e. biaya USC;
f. konsultasi dokler spesialis (Usia ~ 40 tahun dan Risiko

unggi);
g. tea kebugamn;
h. konseling kcsehatan jlwa;
i. bimbingan dan penyuluhan;
j. biaya administrasi dan operaslonal;

1. haji reguler;
2. haji Kbusus; dan

k. ambulance.



U KHIDAYAT
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Diundangkan diPalembaag
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SEKRETARlS DAERAH
KOT PALEMBANG,

HARNOJOYO

Ditctapkan dl Palembang
pada taDggallo !febnun' 20 15
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Agar setiap orang dapat mengetahuinya. memertntahkan
pengundangan Peraturan Walikota ini, dengan penempatannya
dalam BeritaDaerah Kota Palembang.

Pcraturan Walikota inimulai berJaku pada langgal diundangkan.

Pasalll

Rp. 25.000,­
Rp. 10.000,­
Rp. 15.000,­
Rp. 25.000,­
Rp. 15.000,­
Rp. 5.000,­
Rp.50.ooo.·
Rp. 40.000,­
Rp. 8.000,­
Rp. 2.000,­
Rp. 2.500,-

Rp. 33.500,­
Rp. 103.500"
Rp. 75.000,-

s
c, Pemeriksaan Laboratorium

1. hematologi (darah lengkap) .
2. golongan darah .
3. gula darah sewaktu .
4. kolesterol. .
5. tes hamll .

d. konsultasi gizi., .
e. biayaUSG .
r. biayaECG ..
g, pembinaan / tes kebugaran ..
h. tes kesehatan jiwa. .
L bimbingan dan penyuluban ..
j. biaya a:d.minlstra.si dan operasional

1. haji reguler ..
2. hajikhusus _._..

k, ambulance ..


